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Ketidaksetaraan dan kesenjangan gender di Malawi disebabkan oleh 

tingginya jumlah kasus sexual and gender-based violence (SGBV) yang 

berpengaruh pada perekonomian negara.  Guna menangani permasalahan tersebut, 

Presiden Arthur Peter Mutharika selaku Presiden Malawi menerima undangan 

untuk bergabung dan berkomitmen pada kampanye HeForShe yang dicetuskan oleh 

UN Women untuk membantu negara dalam menyuarakan kesetaraan gender.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis SGBV di Malawi dan mendeskripsikan 

upaya kampanye HeForShe dalam mendukung kesetaraan gender di Malawi pada 

tahun 2015-2019. 

Peneliti menggunakan konsep kampanye, SGBV, dan kesetaraan gender. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif berupa studi kasus yang bersifat 

eksplanatori dan dengan jenis data sekunder.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi serta teknik analisis data yang digunakan yaitu 

dengan tiga langkah, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah kampanye HeForShe di Malawi menggunakan 

saluran kampanye lini atas berupa penggunaan radio, saluran lini tengah berupa 

penggunaan website dan beberapa media sosial serta saluran lini bawah berupa 

diksusi publik, event, dan seminar.  Kegiatan kampanye HeForShe di Malawi yang 

diunggah melalui media sosial dan laporan tahunan memperlihatkan bahwa 

HeForShe cukup aktif dalam mengurangi kasus pernikahan anak yang memegang 

peranan penting pada berbagai indikator kesetaraan gender dengan meningkatkan 

keterlibatan laki-laki untuk menjadi agen perubahan.  Berdasarkan hal tersebut, 

kampanye HeForshe termasuk dalam kegiatan ideological or cause-orianted 

campaigns karena berorientasi pada tujuan yang bersifat khusus dan memiliki 

tujuan untuk melakukan perubahan sosial.  Setelah lima tahun bergabung dan 

berkomitmen pada kampanye HeForShe, Malawi mendapatkan perubahan cukup 

baik pada dimensi kesehatan dengan memperoleh peringkat pertama pada Global 

Gender Gap Index tahun 2016-2020. 
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ABSTRACT 

 

 

UN WOMEN'S HEFORSHE CAMPAIGN TO PROMOTE GENDER 

EQUALITY IN MALAWI 2015-2019 
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Inequality and gender gaps in Malawi are caused by a high number of cases of 

sexual and gender-based violence (SGBV) which has affected to the country's 

economy.  In order to solve this issue, Arthur Peter Mutharika, as the President of 

Malawi, has accepted the invitation to join and commit for HeForShe campaign 

initiated by UN Women, aims to help countries to speak out about gender.  This 

research aims to analyze SGBV in Malawi and describe the efforts of the HeForShe 

campaign to support gender equality in Malawi in 2015-2019.  Meanwhile, 

researcher uses some concepts, such as campaigns, SGBV, and gender equality.  

The research method used is qualitative in the form of explanatory case studies and 

secondary data types.  The data collecting technique used is documentation and data 

analysis techniques used are three steps, data condensation, data presentation, and 

drawing conclusions.  In regard to this research, there are some results that have 

already concluded.  First, HeForShe campaign in Malawi uses top-line campaign 

channels in the form of radio use, the mid-line channels in the form of websites use 

and some social medias, and the lower-line channels in the form of public 

discussions, events, and seminars.  HeForShe campaign activities in Malawi, which 

are uploaded through social media and the annual report, delineate that HeForShe 

is quite active in reducing cases of child marriage which plays an essential role in 

various gender equality indicators by increasing the involvement of men to become 

agents of change.  Based on this, HeForShe campaign is included in the ideological 

or cause-oriented campaigns because it is oriented to specific goals and has the aim 

of carrying out social change.  After five years of joining and committing to 

HeForShe campaign, Malawi saw a positive change in the health dimension by 

deriving the first rank on the Global Gender Gap Index in 2016-2020. 

Keywords: Campaign, HeForShe, UN Women, Gender Equality, Malawi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

 

Ketidaksetaran dan kesenjangan gender1 merupakan permasalahan yang hadir 

pada setiap negara di dunia, baik negara maju, negara berkembang, maupun negara 

miskin.  Hal tersebut didukung dengan data pada Human Development Report yang 

diterbitkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) yang 

melampirkan Gender Inequality Index (GII) dan Global Gender Gap Report yang 

diterbitkan oleh World Economic Forum (WEF) yang melampirkan Global Gender 

Gap Index (GGGI).  GII dan GGGI dijadikan sebagai acuan untuk menilai tingkat 

kesetaraan gender di masing-masing negara.  Dari data yang ada pada kedua report 

tersebut, dapat dilihat bahwa negara yang berhasil meraih posisi pertama pun masih 

belum sempurna dalam setiap nilai yang diperoleh pada masing-masing sub-indeks 

yang telah ditetapkan.  Hal tersebut memperjelas bahwa tidak ada negara yang 

memiliki kesetaraan gender secara sempurna. 

Kehadiran permasalahan ketidaksetaraan dan kesenjangan gender turut 

dirasakan oleh Republik Malawi yang terletak di dataran Afrika bagian selatan yang 

termasuk pada salah satu negara miskin di dunia.  Hal tersebut didukung dengan 

Gross Domestic Product (GDP) Malawi sebesar 12.18 Miliar US$ pada tahun 2020 

yang sudah mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan GDP pada tahun 

2015 yaitu hanya sebesar 6.37 Miliar US$ (The World Bank 2022).  Kondisi negara 

                                                             
1 Ketidaksetaraan gender adalah keadaan dimana perempuan dan laki-laki tidak diperlakukan 

sama. Kesenjangan gender adalah perbedaan yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan 

serta anak laki-laki dan anak perempuan dalam mencapai tujuan pembangunan, akses ke sumber 

daya, dan tingkat partisipasi. Kesenjangan gender menunjukkan ketidaksetaraan gender. 
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Malawi yang masuk ke dalam salah satu negara miskin di dunia tidak terlepas dari 

adanya tingkat ketidaksetaraan dan kesenjangan gender dengan jumlah yang tinggi. 

Ketidaksetaraan dan kesenjangan gender hadir dari ragam bentuk 

permasalahan sexual and gender-based violence (SGBV) yang berkembang pada 

masyarakat Malawi.  Istilah SGBV tersebut dapat diartikan sebagai tindak 

kekerasan yang dapat menimbulkan penderitaan, baik dari segi fisik, mental, atau 

seksual yang ditujukan kepada seseorang berdasarkan jenis kelaminnya (UNHCR 

2003, 11).  Hal yang terus berkembang di Malawi yaitu laki-laki sering kali 

ditempatkan sebagai pengambil keputusan utama dan sering kali melakukan 

kekerasan untuk memiliki kontrol dan kekuasaan lebih terhadap perempuan 

sehingga menjadikan posisi perempuan berada di bawah laki-laki dalam berbagai 

aspek kehidupan (Kaluwa 2008, 5).  Tindak kekerasan yang terjadi memang pada 

umumnya dilakukan oleh laki-laki dan menjadikan perempuan dan anak perempuan 

sebagai korban utamanya.  Akan tetapi, tidak dapat menutup kemungkinan laki-laki 

dan anak laki-laki juga dapat menjadi korban tindak kekerasan tersebut. 

Jika ditinjau berdasarkan tipe tindakannya, United Nations High 

Commissioner for Refugees (UNHCR) membagi tindak SGBV menjadi lima 

kategori, yaitu kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan emosi dan psikologi, 

praktik tradisional yang berbahaya, dan kekerasan sosio-ekonomi (UNHCR 2003, 

15).  Berbagai tindakan SGBV yang terjadi di Malawi mengalami kesamaan pada 

beberapa tipe tindakan yang ada pada kelima kategori tersebut.  Berdasarkan data 

prevalensi tentang berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan yang 

dicantumkan pada situs web United Nations Women (UN Women), Malawi 

Demographic and Health Survey 2015-2016 memaparkan terdapat sekitar 38% 

perempuan Malawi telah mengalami kasus kekerasan fisik dan atau seksual yang 

dilakukan oleh intimate partner (UN Women 2017).  Tidak hanya mendapatkan 

kekerasan fisik dan atau seksual, perempuan dan anak perempuan di Malawi juga 

terlibat ke dalam permasalahan pernikahan anak atau pernikahan di bawah umur 18 

tahun.  Banyaknya kasus pernikahan anak di Malawi membuat Malawi berada di 

posisi ke 9 dari 10 negara dengan jumlah kasus pernikahan anak terbanyak di dunia 

dari tahun 2005-2012 (UNICEF 2014, 80).  
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Gambar 1. Negara dengan Peringkat Tertinggi atas Kasus Pernikahan Sebelum 18 

Tahun. 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa Malawi memiliki jumlah 

kasus pernikahan anak dengan umur di bawah 18 tahun sebesar 50% di negaranya 

atau setidaknya 1 dari 2 perempuan di Malawi terlibat dalam pernikahan anak.  

Maraknya pernikahan anak tentu akan berdampak pada berbagai dimensi 

kehidupan, seperti bidang kesehatan, pendidikan, dan juga ekonomi.  

Nilai pada GGGI di Malawi dari tahun 2010-2014 terus mengalami dinamika 

yang diperoleh dari adanya peningkatan atau pun penurunan pada capaian masing-

masing sub-indeks yang telah ditentukan.  Pada tahun 2010, Republik Malawi 

menempati peringkat 68 di tingkat global dari total 134 negara dengan nilai sebesar 

0.6824 (WEF 2010, 9).  Nilai pada GGGI Malawi terus mengalami peningkatan 

pada tahun 2010-2012 yang menjadikan Malawi berada pada peringkat 36 di dunia 

(WEF 2012, 10).  Akan tetapi pada tahun 2013, nilai tersebut mengalami penurunan 

dan meningkat kembali pada tahun 2014 yang menjadikan Malawi berada pada 

peringkat 34 di antara 142 negara lainnya (WEF 2014, 8).  Guna memperlihatkan 

perbandingan nilai dari masing-masing aspek yang ada pada GGGI, peneliti 

merangkumnya pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 2. Capaian Nilai Malawi pada Gender Gap Index 2010-2014. 

Dari GGGI di atas dapat dilihat bahwa peringkat yang diperoleh oleh Malawi 

tergantung dari capaian nilai pada masing-masing sub-indeks.  Dari keempat sub-

indeks yang ada di dalam kesenjangan gender, nilai pada aspek ekonomi, 

pendidikan, dan politik mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2010-2014.  

Terlihat bahwa hanya sub-indeks kesehatan yang tidak pernah mengalami 

peningkatan dari tahun 2010-2014.  Pada tahun 2014, sub-indeks kesehatan justru 

mengalami penurunan yang menempatkan Malawi berada pada peringkat 110 

dalam sub-indeks kesehatan di antara 142 negara lainnya. 
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Gambar 3. Capaian Nilai Malawi pada Gender Inequality Index 2011-2013. 

Pada Human Development Report, peringkat Malawi pada GII terus menurun 

dari peringkat ke-120 di tahun 2011 menjadi peringkat ke-131 di tahun 2013 

(UNDP 2014, 174).  Pada grafik GII tahun 2011-2013, dapat dilihat bahwa terdapat 

dinamika dari masing-masing capaian nilai pada masing-masing sub-indeks.  

Capaian nilai mengalami perubahan yaitu pada sub-indeks rasio kematian ibu, 

kelahiran pada usia remaja, kedudukan perempuan di parlemen, serta tenaga kerja 

perempuan dan laki-laki.  Nilai yang berubah cukup signifikan yaitu pada sub-

indeks rasio kematian ibu dan kelahiran pada usia remaja.  Rasio kematian ibu pada 
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tahun 2011 sejumlah 510 dari 100,000 kelahiran mengalami penurunan nilai 

sejumlah 50 kematian menjadi 460 dari 100,000 kelahiran pada tahun 2013.  

Perubahan nilai cukup signifikan pada sub-indeks kelahiran pada usia remaja terjadi 

di tahun 2013.  Kelahiran pada usia remaja di Malawi mengalami kenaikan sebesar 

39,2 dari tahun 2012 sehingga menjadi 144,8 kelahiran dari 1000 perempuan yang 

berusia 15-19 tahun pada tahun 2013. 

Dalam mencapai kesetaraan gender, Malawi memiliki seperangkat hukum 

untuk mengatasi banyaknya permasalahan SGBV di Malawi, yaitu penal code 

1974, prevention of domestic violence act 2003, gender equality act 2013, dan 

undang-undang lainnya.  Salah satu undang-undang yang dengan rinci membahas 

permasalahan SGBV yaitu gender equality act 2013.  Undang-undang tersebut 

melarang seluruh tindakan berbahaya berupa praktik sosial, budaya, atau agama 

yang didasarkan oleh sex, gender, atau status perkawinan yang dapat merusak 

martabat, kesehatan, atau kebebasan siapa pun serta dapat mengakibatkan kerugian 

secara fisik, seksual, dan emosional atau psikologis (Madison Mellish 2015, 41). 

Selain undang-undang tersebut, Malawi juga memiliki beberapa perencanaan 

dan strategi yang dibuat untuk mengurangi permasalahan SGBV dengan fokus 

berbeda-beda.  Beberapa di antaranya berfokus mengurangi permasalahan SGBV 

di ranah kesehatan, sebagian berfokus di ranah pendidikan, dan sebagian yang 

lainnya berfokus pada permasalahan SGBV yang terjadi pada anak-anak (Madison 

Mellish 2015, 43).  Adapun perencanaan dan strategi yang dimiliki Malawi, 

diantaranya yaitu Malawi Growth and Development Strategy II (MGDS II, 2011 to 

2016), Joint Sector Strategic Plan (JSSP), 2013–2017, Education for All National 

Action Plan (2004), Health Sector Strategic Plan 2011–2016, dan lain sebagainya.  

Presiden Arthur Peter Mutharika yang baru saja dilantik menjadi Presiden Malawi 

pada Juli 2014 dengan khusus membuat National Plan of Action to Combat Gender-

Based Violence in Malawi 2014–2020 (draft, 2014) sebagai langkah awal untuk 

merespon banyaknya kasus SGBV di Malawi. 

Tingginya jumlah kasus dan ragamnya permasalahan gender yang dirasakan 

oleh negara di dunia tidak hanya memberikan dampak buruk pada negara yang 

terlibat, namun juga turut memberikan dampak pada pembangunan di dunia.  Maka 
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dari itu, Malawi dan negara-negara lain di dunia menjadikan kesetaraan gender 

sebagai suatu hal yang penting yang harus dicapai.  Hal tersebut didukung juga dari 

kesetaraan gender yang dicantumkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

sebagai salah satu dari tujuh belas tujuan yang ada pada Sustainable Development 

Goals (SDGs).  Tidak hanya itu, kesetaraan gender juga memiliki keterkaitan 

dengan dua tujuan SDGs yang lain, yaitu tujuan ketiga mengenai kesehatan dan 

kesejahteraan yang baik serta tujuan keempat mengenai pendidikan yang 

berkualitas. SDGs dibuat untuk menjadi arahan pada pembuatan kebijakan negara 

dalam menyelesaikan masalah-masalah pembangunan yang berkelanjutan di dunia 

hingga lima belas tahun kedepan.  Sejalan dengan hal tersebut, PBB membentuk 

UN Women sebagai sebuah organisasi internasional yang secara khusus dibuat 

untuk mempermudah mencapai kesetaraan gender di dunia.  

UN Women sebagai salah satu organisasi internasional yang fokus kepada 

kesetaraan gender di dunia, menghadirkan berbagai program dan kampanye dalam 

mencapai tujuannya tersebut, salah satunya yaitu kampanye HeForShe. Kampanye 

HeForShe diresmikan oleh Emma Charlotte Duerre Watson selaku UN Women 

goodwill ambassador pada tanggal 20 September 2014, di Kota New York, 

Amerika Serikat (UN Women 2014).  Kampanye HeForShe adalah undangan bagi 

laki-laki dan orang-orang dari semua jenis kelamin untuk berdiri dalam solidaritas 

dengan perempuan untuk menciptakan kekuatan yang berani, nyata, dan bersatu 

untuk kesetaraan gender (HeForShe 2022).  Kampanye HeForShe turut mengajak 

masyarakat untuk mengubah stereotip pada gender dengan menekankan 

permasalahan gender bukan hanya permasalahan bagi sebagian kaum perempuan 

atau laki-laki saja, melainkan masalah bersama.  

Undangan kampanye HeForShe yang ditujukan kepada seluruh negara dan 

seluruh individu di dunia untuk menciptakan kesataraan gender berhasil 

mendapatkan respon yang baik.  Dalam tiga hari pertama, terdapat sekitar 100.000 

laki-laki yang bergabung dan berkomitmen pada kampanye HeForShe.  Setidaknya, 

terdapat satu orang laki-laki di setiap negara di dunia turut berkomitmen pada 

kampanye HeForShe di minggu pertama.  Tidak hanya itu, kampanye HeForShe 

juga turut menjadi topik percakapan para pengguna media sosial Twitter dengan 

kurang lebih berjumlah 1,2 juta percakapan.  Bahkan Twitter melaporkan perilisan 
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kampanye HeForShe sebagai salah satu catalytic moments yang ada di tahun 2014 

(HeForShe 2017). 

Kampanye HeForShe yang dirilis oleh UN Women tersebut direspon dengan 

baik oleh Presiden Arthur Peter Mutharika, selaku Presiden Malawi.  Negara 

Malawi yang memiliki permasalahan ketidaksetaraan dan kesenjangan gender 

membutuhkan bantuan organisasi internasional untuk menyelesaikan 

permasalahannya, salah satunya yaitu dengan kampanye HeForShe. Kampanye 

HeForShe dipilih karena programnya selaras untuk mendukung kesetaraan gender 

anatara perempuan dan laki-laki.   

Bergabungnya Presiden Arthur Peter Mutharika dengan kampanye HeForShe 

tersebut memiliki tiga fokus utama yang tercantum pada HeForShe commitment, 

diantara yaitu: mengakhiri kasus pernikahan anak, melakukan pemberdayaan 

ekonomi perempuan, serta melaksanakan rencana aksi nasional tentang kekerasan 

berbasis gender dan mengakhiri kekerasan terhadap perempuan dan anak 

perempuan (HeForShe 2018).  Dengan komitmennya tersebut, Arthur Peter 

Mutharika selaku Presiden Republik Malawi dipilih sebagai satu dari sepuluh head 

of state champion pada kampanye HeForShe tepat di tahun 2015 yang merupakan 

tahun mulai bergabungnya Malawi pada kampanye HeForShe.  Terpilihnya 

Presiden Arthur Peter Mutharika sebagai heads of state champion pada kampanye 

HeForShe karena Presiden Arthur Peter Mutharika dianggap sebagai salah satu 

inovator dalam menyuarakan kesetaraan gender. 

 

 

1.2. Penelitian Terdahulu 

 

 

 

Peneliti melakukan peninjauan terhadap empat penelitian terdahulu yang 

dapat digunakan sebagai acuan dan referensi dalam melakukan penelitian. Peneliti 

menggunakan empat penelitian terdahulu yang memiliki relevansi terhadap 

penelitian yang dilakukan, baik dari topik pembahasan konsep yang digunakan atau 

pun tahap penyelesaian masalah.  
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Penelitian yang pertama ditulis oleh Heidi Stöckl, Lori Heise, dan Charlotte 

Watts menemukan adanya tumpang tindih yang signifikan dalam pengaruh pada 

indikator ketidaksetaraan gender pada risiko infeksi HIV dan kesehatan ibu yang 

buruk.   Adapun faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi yaitu pernikahan dini, 

perbedaan pendidikan dan pendapatan, serta over fertility.  Selanjutnya, dengan 

adanya hasil penelitian ini juga sebagai pendukung pernyataan bahwa MDG5 

tentang ketidaksetaraan gender mendukung pencapaian MDG5 dan 6 (Heidi Stöckl 

2012, 1). 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data 

sekunder sebagai sumber data penelitian.  Heidi Stöckl dkk menggunakan hasil 

survey demografi dan kesehatan Malawi tahun 2010 sebagai sumber datanya.  

Konsep ketidaksetaraan gender digunakan untuk melihat indikatornya yang 

selanjutnya dilakukan uji korelasi terhadap faktor-faktor kesehatan untuk melihat 

faktor yang signifikan mempengaruhi kesetaraan gender.  

Relevansi penelitian milik Heidi Stöckl dkk dengan penelitian yang dilakukan 

ini yaitu sama-sama memperlihatkan adanya pengaruh dan keterkaitan antara 

kesetaraan gender dengan permasalahan kesehatan.  Penelitian milik Heidi Stöckl 

dkk membantu peneliti untuk menjelaskan korelasi antara kesetaraan gender 

dengan berbagai faktor kesehatan yang berpengaruh secara signifikan. 

Penelitian kedua merupakan sebuah jurnal yang ditulis oleh RW. Connel.  

Jurnal tersebut menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara deskriptif.  

Dalam jurnal tersebut, peneliti menggunakan data sekunder sebagai sumber 

datanya.  Ada pun konsep dan perspektif yang digunakan yaitu konsep 

masculinities dan gender.  

Jurnal tersebut membahas mengenai pentingnya keterlibatan laki-laki dan 

anak laki-laki dalam menciptakan kesetaraan gender.  Dalam mencapai kesetaraan 

gender, laki-laki dan anak laki-laki seringkali turut dilibatkan untuk membantu 

perempuan dalam mencapai kesetaraan.  Hal tersebut didasari oleh adanya 

anggapan bahwa laki-laki memiliki pengaruh dalam mengendalikan pola 

ketidaksetaraan gender karena laki-laki seringkali memegang kendali utama atas 

aset ekonomi, kekuatan politik, otoritas budaya, dan angkatan bersenjata (Connell 
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2003, 9).  Hal tersebut turut memperlihatkan bahwa laki-laki mengendalikan 

sebagian besar sumber daya yang diperlukan untuk terciptanya kesetaraan gender.  

Tidak hanya itu, melibatkan laki-laki dan anak laki-laki dalam mencapai kesetaraan 

gender juga didasari oleh berbagai data yang menampilkan bahwa banyaknya 

tindak kekerasan fisik maupun seksual menempatkan laki-laki sebagai aktor 

utamanya.  Sebagian laki-laki dan anak laki-laki memandang gerakan mendukung 

kesetaraan gender sebagai suatu hal yang perlu dilakukan karena menyadari 

perannya yang dapat membantu terciptanya kesetaraan gender.  Akan tetapi, 

sebagian laki-laki dan anak laki-laki lainnya justru memandang gerakan 

mendukung kesetaraan gender sebagai suatu hal yang tidak perlu dilakukan karena 

tidak akan memberikan dampak positif bagi kehidupannya.  Hal tersebut didukung 

dari adanya anggapan bahwa kesetaraan gender merupakan bentuk upaya mencapai 

kesetaraan tanpa memperdulikan laki-laki dan anak laki-laki di berbagai sektor, 

seperti pada kebijakan pemerintah yang hampir tidak pernah membuat aturan 

khusus untuk melindungi laki-laki dan juga anak laki-laki. 

Penelitian ketiga merupakan jurnal dengan latar belakang dilakukannya 

penelitian tersebut yaitu terus meningkatnya jumlah pengungsi Suriah yang mencari 

perlindungan di Lebanon justru menjadi korban SGBV di Lebanon (Shabrina 2018, 

82).  Banyaknya warga Suriah yang menjadi korban SGBV di Lebanon berkaitan 

dengan adanya pembaharuan pada kebijakan Pemerintah Lebanon dalam merespon 

banyaknya pengungsi dari Suriah.  Kebijakan yang diterapkan oleh Pemerintah 

Lebanon yaitu menghimbau warga Suriah yang ingin tetap mengungsi harus 

mendaftarkan dirinya untuk mendapatkan visa.  

Selanjutnya, peneliti memaparkan bahwa penerapan kebijakan tersebut 

menghadirkan permasalahan baru yaitu warga Suriah yang tidak memiliki status 

pengungsi menjadi tidak memiliki perlindungan hukum di Lebanon. Warga Suriah 

yang tidak mendapatkan perlindungan hukum di Lebanon rentan menjadi korban 

eksploitasi tenaga kerja mau pun seksual. UNHCR yang merupakan agensi PBB 

untuk menangani pengungsi turut membantu menangani pengungsi Suriah yang 

menjadi korban SGBV di Lebanon.   
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Kesimpulan yang didapat pada penelitian tersebut yaitu UNHCR ternyata 

berhasil melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk menangani pengungsi Suriah yang 

menjadi korban SGBV sesuai dengan enam kegiatan humanitarian diplomacy yang 

dipaparkan oleh Minear dan Smith, yaitu (1) mengatur keberadaan organisasi 

kemanusiaan internasional beserta staffnya di suatu negara, (2) merundingkan 

pengadaan akses kepada warga sipil yang membutuhkan bantuan dan perlindungan, 

(3) memantau program bantuan, (4) mendorong pihak-pihak terlibat untuk 

menghormati hukum, (5) mendukung individu dan institusi pribumi, serta (6) 

advokasi dalam berbagai tingkat untuk mendukung dan mencapai tujuan 

kemanusiaan (Shabrina 2018, 83). 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara 

deskriptif dan metode penelitian studi pustaka sebagai sumber datanya.  Dalam 

jurnal tersebut, peneliti menjelaskan dan meninjau lebih lanjut permasalahan yang 

ada dengan menggunakan empat konsep, yaitu konsep organisasi internasional, 

humanitarian diplomacy, pengungsi, dan SGBV.  

Relevansi jurnal tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada pemilihan 

studi kasus, yaitu SGBV. Akan tetapi, Adinda memilih untuk menggunakan 

organisasi internasional UNHCR karena pada penelitiannya tersebut lebih berfokus 

pada permasalahan kekerasan berbasis gender yang melibatkan para pengungsi.  

Hal tersebut yang menjadi pembeda pada penelitian milik peneliti.  Tidak hanya itu, 

terdapat perbedaan juga dalam pemilihan negara.  Pada jurnal tersebut, Adinda 

memilih Lebanon sebagai negara yang menjadi negara tujuan para pengungsi 

Suriah. 

Penelitian keempat merupakan skripsi yang memiliki latar belakang dalam 

penelitian tersebut yaitu India yang merupakan salah satu negara yang 

menandatangani ratifikasi konvensi Convention on The Elimination of All Forms 

of Discrimination Against Women (CEDAW) masih memiliki banyak kasus 

kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan.  Tingginya kasus kekerasan 

tersebut belum ditangani dengan baik karena penegakkan hukum di India masih 

tergolong lemah.  Maka dari itu, peneliti ingin melihat peran UN Women terhadap 
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efektifitas konvensi CEDAW dalam menangani permasalahan kekerasan 

diskriminasi terhadap perempuan di India (Luciana 2016, 13). 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah penghapusan diskriminasi dan 

kekerasan terhadap kaum perempuan yang dilakukan oleh UN Women di India 

masih belum efektif.  Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah tindak kejahatan 

terhadap perempuan yang ada di India masih cukup tinggi meskipun kesadaran 

perempuan terhadap hak asasi manusia telah mengalami peningkatan (Luciana 

2016, 4). 

Penelitian milik Elsy menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan 

secara deskriptif dan menggunakan logika induktif.  Dalam skripsi tersebut, peneliti 

menggunakan data sekunder sebagai sumber datanya.  Ada pun konsep dan 

perspektif yang digunakan Elsy dalam penelitiannya yaitu konsep organisasi 

internasional dan perspektif feminisme. 

Skripsi yang ditulis oleh Elsy Luciana tersebut memiliki relevansi dengan 

skripsi peneliti yaitu pada pemilihan topik yang diangkat.  Adapun pembedanya 

yaitu terletak pada pemilihan negara dan fokus penelitian.  Elsy lebih berfokus pada 

penghapusan diskriminasi dan kekerasan terhadap kaum perempuan di India 

dengan mengaitkan peran UN Women yang memiliki tujuan untuk menciptakan 

kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. 
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HeForShe. 

Membantu peneliti 

dalam menjelaskan 

keterkaitan lembaga 

internasional dalam 

menangani 

permasalahan 

SGBV di suatu 

negara. 

Membantu peneliti 

dalam menjelaskan 

keterkaitan 

lembaga organisasi 

internasional dalam 

meningkatkan 

kesetaraan gender. 

 

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

 

 

Tingginya angka ketidaksetaraan dan kesenjangan gender di Republik 

Malawi menjadikan Presiden Arthur Peter Mutharika selaku Presiden Republik 

Malawi dan sebagian masyarakat Malawi, baik perempuan maupun laki-laki 

bergabung dan berkomitmen pada kampanye HeForShe.  Keterlibatan presiden dan 

sebagian masyarakat Malawi pada kampanye HeForShe ditempuh untuk 

menangani segala permasalahan yang menyebabkan adanya ketidaksetaraan dan 

kesenjangan gender di Malawi.  Maka dari itu, penulis mengambil rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu: “Bagaimana saluran kampanye, isi, dan 

tujuan yang digunakan kampanye HeForShe dalam mendukung kesetaraan gender 

di Malawi pada tahun 2015-2019?”  
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

1.4.1.  Menganalisis SGBV di Malawi. 

1.4.2.  Mendeskripsikan upaya kampanye HeForShe dalam mendukung  

   kesetaraan gender di Malawi tahun 2015-2019. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1.  Manfaat teoritis penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah   

  wawasan dan pengetahuan mengenai saluran kampanye pada suatu  

  kampanye internasional yang mempengaruhi jalannya  

  penyelanggaraan kampanye tersebut. 

1.5.2. Manfaat praktis penelitian ini yaitu sebagai referensi bagi peneliti  

  selanjutnya dan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam  

  melihat pengaruh kampanye dalam mendukung kesetaraan gender di  

  suatu negara. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Landasan Konseptual 

 

 

2.1.1.  Kampanye 

 

 

  Menurut Rogers dan Storey, kampanye komunikasi adalah serangkaian 

kegiatan komunikasi yang telah terencana dengan tujuan untuk menciptakan 

suatu efek kepada khalayak dengan menggunakan jenis pesan tertentu yang 

dilakukan pada periode waktu yang telah ditentukan dan biasanya 

menggunakan pendekatan multi media (Rogers Everett M dan J. Douglas 

Storey 1987, 819).  Dari banyaknya definisi kampanye yang ada, peneliti 

memilih untuk menggunakan definisi tersebut karena definisi yang 

disampaikan oleh Rogers dan Storey telah mencakup banyak hal yang tidak 

disampaikan oleh para ahli lainnya.  Definisi yang disampaikan oleh Rogers 

dan Storey memuat berbagai aspek yang harus dimiliki oleh kampanye 

komunikasi, yaitu (1) kegiatan kampanye ditujukan untuk menghasilkan efek 

tertentu, (2) memiliki sasaran dengan jumlah indvidu yang relatif besar, (3) 

dilakukan pada periode waktu tertentu, dan (4) melalui serangkaian tindakan 

komunikasi yang terorganisir (Rogers Everett M dan J. Douglas Storey 1987, 

821). 

  Kampanye yang dilakukan harus memuat pesan tertentu yang 

dirancang dengan memperhatikan beberapa bagian yaitu isi, struktur, dan 

bingkai pesan.  Agar menarik perhatian dan mendapatkan respon dari 

khalayak, pesan yang disampaikan pada suatu kampanye harus bersifat 

stimulating (memiliki daya rangsang), appealing (memiliki kemampuan 

menarik perhatian), dan reasoning sebagai landasan argumentasi seseorang 
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untuk bertindak sesuai tindakan yang dianjurkan oleh penyelenggara 

kampanye (Rogers Everett M dan J. Douglas Storey 1987, 821).  Isi pesan 

pada kampanye juga harus dirangkai dengan setidaknya menggunakan tujuh 

aspek, yaitu verbalisasi pesan, visualisasi, ilustrasi, himbauan, repitisi, 

humor, serta model atau pendekatan kelompok rujukan.  

  Pada struktur pesan, terdapat tiga aspek yang harus dipenuhi, yaitu sisi 

pesan (memperlihatkan pola yang digunakan pada penyampaian argumentasi 

yang mendasari suatu pesan persuasif), susunan penyajian (menempatkan 

susunan argumentasi dalam pesan dengan cara susunan klimaks, antiklimaks, 

atau piramidal), dan pernyataan kesimpulan (menampilkan kesimpulan 

secara eksplisit atau implisit) (Rogers Everett M dan J. Douglas Storey 1987, 

126).  Selanjutnya, bingkai pesan dapat diartikan sebagai cara memilih, 

menata, dan menyajikan pesan pada khalayak yang dapat dilakukan dengan 

memilih pesan yang hendak ditampilkan dan memilih pesan yang akan 

dimuat pada bagian awal, atau pun sebaliknya.  Dalam melakukan 

pembingkaian pesan pada suatu kampanye, pembingkaian tersebut memuat 

dua tahap yang harus dipenuhi, yaitu pemilihan isu dan penataan isu atau 

pesan. 

  Menurut Charles U. Larson dalam bukunya yang berjudul Persuasion, 

Reception, and Responsibility, kampanye dapat dibedakan menjadi tiga jenis 

berdasarkan tujuannya (Venus 2008, 16), yaitu: 

a. Product-Oriented Campaigns 

 

Product-Oriented Campaigns atau dikenal dengan sebutan commercial 

campaign atau corporate campaign biasanya berorientasi pada suatu produk 

yang dilakukan di ranah bisnis. Kampanye ini dapat dilakukan dengan cara 

memperkenalkan produk dan juga membangun merek atau reputasi 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan finansial. Contoh dari jenis 

kampanye ini yaitu kampanye produk makanan Indomie dan kampanye 

peluncuran Meikarta. 
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b. Candidate-Oriented Campaigns 

 

Candidate-Oriented Campaigns atau bisa disebut dengan political 

campaign merupakan kegiatan kampanye yang dilakukan oleh para kandidat 

yang berupaya meraih dukungan masyarakat dalam jumlah yang banyak 

dengan tujuan untuk meraih kekuasaan politik. Contoh pada jenis kampanye 

kandidat yaitu kampanye calon legislatif, kampanye pemilihan calon presiden 

dan wakil presiden, serta kampanye jabatan publik lainnya. 

 

c. Ideological or Cause-Oriented Campaigns 

Pada jenis ini, kegiatan yang dilakukan dalam kampanye lebih 

berorientasi pada tujuan yang bersifat khusus dan berkaitan erat dengan 

perubahan sosial atau biasa disebut dengan social change campaign. Jenis 

kampanye ini cenderung bersifat non komersial dan memiliki cakupan yang 

luas karena perubahan sosial yang dilakukan biasanya mencakup beberapa 

bidang kehidupan, seperti pada bidang kesehatan (kampanye anti HIV/AIDS 

dan anti narkoba), bidang pendidikan (meningkatkan minat baca), bidang 

lingkungan (program air bersih), dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, terdapat beragam saluran yang digunakan dalam kegiatan 

kampanye. Menurut Klingemann dan Rommele, saluran kampanye 

merupakan segala bentuk medium yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada khalayak (Venus 2008, 141).  Bila ditinjau dari ada tidaknya 

interaksi antara penyelanggara kampanye dan khalayak, saluran tersebut 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu saluran lini atas atau 

saluran bermedia (koran, televisi, dan film); saluran lini tengah (seluruh 

media sosial yang digunakan sebagai saluran pertukaran pesan di khalayak, 

seperti Twitter, Instagram, Facebook, dan Youtube); lini bawah atau saluran 

langsung (penyuluhan, dialog publik, dan pameran) (Venus 2008, 140). 

Dalam melihat kampanye HeForShe, peneliti menggunakan 

Ideological or Cause-Oriented campaigns karena berkaitan dengan 

perubahan sosial. Selain itu, konsep kampanye digunakan peneliti untuk 
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membedah kampanye HeForShe, baik dari segi saluran kampanye yang 

digunakan, isi, dan tujuan yang dimiliki oleh kampanye HeForShe.  

 

 

2.1.2.  Sexual and Gender-Based Violence (SGBV) 

 

 

 Berdasarkan pasal 1 dan 2 pada UN General Assembly Declaration on 

the Elimination of Violence against Women (1993) and Recommendation 19, 

paragraph 6 of the 11th Session of the CEDAW Committee, kekerasan 

berbasis gender adalah kekerasan yang ditujukkan kepada seseorang 

berdasarkan jenis kelamin yang mencakup tindakan-tindakan yang 

menimbulkan kerugian atau penderitaan fisik, mental atau seksual, ancaman 

atas tindakan-tindakan tersebut, pemaksaan, dan perampasan kebebasan 

lainnya (UNHCR 2003, 11).  Sexual and gender-based violence dapat terjadi 

pada semua orang, baik perempuan, anak perempuan, laki-laki dan anak laki-

laki. Akan tetapi hingga saat ini, perempuan dan anak perempuan sering kali 

dijadikan sebagai korban utamanya. 

 SGBV dapat dibagi menjadi tiga bentuk berdasarkan ruang lingkupnya.  

Ketiga bentuknya memiliki kesamaan pada jenis tindak kekerasan yang 

dilakukan, yaitu kekerasan yang melibatkan kekerasan fisik, seksual, dan 

psikologi.  Pada kategori yang pertama, kekerasan fisik, seksual, dan 

psikologi yang terjadi berada di lingkup keluarga yang biasanya berkaitan 

dengan permasalahan pernikahan maupun kekerasan yang terkait dengan 

eksploitasi.  Kategori yang kedua berfokus pada kekerasan fisik, seksual dan 

psikologis yang terjadi di lingkup masyarakat umum, seperti tindakan 

pemerkosaan, pelecehan seksual, intimidasi di tempat kerja, hingga kasus 

perdagangan perempuan.  Kategori yang ketiga menekankan pada kekerasan 

fisik, seksual dan psikologis yang dilakukan atau dibenarkan oleh negara dan 

lembaga di dalam negaranya (UNHCR 2003, 11). 

Berbeda dengan UN Women yang membagi tindak SGBV berdasarkan 

ruang lingkupnya, United Nations High Commissioner for Refugees 

(UNHCR) membagi tindak SGBV berdasarkan pelaku dan jenisnya.  Pelaku 
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tindak SGBV biasanya adalah individu, kelompok, atau lembaga yang 

biasanya dianggap memiliki kekuatan, pengambilan keputusan dan atau 

otoritas yang secara langsung melakukan, mendukung, dan membiarkan 

kekerasan atau pelecehan lainnya terjadi pada seseorang atau sekelompok 

orang (UNHCR 2003, 13).  Pelaku tindak SGBV dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu intimate partner, anggota keluarga, kerabat dekat, dan 

teman, anggota masyarakat yang berpengaruh (guru, pemimpin, politisi), 

pasukan keamanan dan tentara, humanitarian aid workers, dan institusi 

(UNHCR 2003, 14). 

Selanjutnya, UNHCR membagi tindak SGBV menjadi lima kategori, 

yaitu kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan emosi dan psikologi, 

praktik tradisional yang berbahaya, dan kekerasan sosio-ekonomi (UNHCR 

2003, 15).  Kelima kategori tersebut memiliki tipe tindakan yang berbeda-

beda. Banyaknya tipe tindakan SGBV tersebut tidak terlepas dari adanya 

berbagai macam faktor pendukung.  Ada pun faktor yang mendukung SGBV 

yaitu individu, norma sosial dan budaya, kerangka kerja dan praktik hukum 

di negara tuan rumah dan atau negara asal, konflik perang dan bersenjata, 

pengungsi, pengungsi yang kembali, dan situasi pengungsi internal (UNHCR 

2003, 22).  Dalam praktiknya, tipe tindakan SGBV tidak hanya dapat 

dipengaruhi oleh satu faktor pendukung, namun juga dapat dipengaruhi oleh 

kombinasi dari beberapa faktor pendukung sekaligus.  Ragamnya kombinasi 

faktor pendukung merupakan salah satu alasan yang mendasari adanya 

banyak tipe pada tindakan SGBV. 

 Berbagai tipe dari kelima kategori yang dibagi oleh UNHCR akan 

dipaparkan oleh peneliti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2. Tipe Tindakan SGBV 

No. 

Tipe Tindakan Sexual and Gender-Based Violence 

Kekerasan 

Seksual 

Kekerasan 

Fisik 

Kekerasan 

Emosi dan 

Psikologi 

Praktik 

Tradisional 

yang 

Berbahaya 

Kekerasan 

Sosio-Ekonomi 

1. 

Pemerkosaan 

dan 

perkawinan 

Serangan 

fisik 

Pelecehan / 

Penghinaan 

Mutilasi alat 

kelamin 

wanita 

Diskriminasi 

dan / atau tidak 

memberikan 

kesempatan 

dan akses 

pelayanan 

umum 

2. 

Pelecehan 

seksual anak, 

pencemaran, 

dan melakukan 

hubungan seks 

dengan anak 

Perdagangan 

orang, 

perbudakan 

Mengisolasi 

seseorang atau 

membatasi 

hak untuk 

kebebasan 

bergerak 

Pernikahan 

dini 

Pengucilan 

sosial / 

pengucilan 

berdasarkan 

orientasi 

seksual 

3. 

Sodomi paksa / 

pemerkosaan 

anal 

  
Pernikahan 

paksa 

Penolakan 

akses untuk 

menikmati hak 

sipil, sosial, 

ekonomi, 

budaya dan 

politik 

4. 

Mencoba 

pemerkosaan 

atau percobaan 

sodomi / 
pemerkosaan 

anal 

  

Melakukan 

pembunuhan 

dan melukai 

demi 
kehormatan 

 

5. 
Pelecehan 

seksual 
  

Pembunuhan 

bayi dan atau 

penelantaran 

 

6. 
Eksploitasi 

seksual 
  

Penolakan 

pendidikan 

untuk anak 

perempuan 
atau 

perempuan 

 

7. 

Prostitusi 

paksa atau 
disebut juga 

eksploitasi 

seksual 

    

8. 
Pelecehan 

seksual 
    

9. 

Kekerasan 

seksual 

sebagai senjata 

perang dan 
penyiksaan 
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Banyaknya tipe tindakan, jenis pelaku, dan faktor pendukung pada 

tindakan SGBV akan menghadirkan dampak di berbagai aspek kehidupan, 

diantaranya yaitu kesehatan, psiko-sosial, hukum atau keadilan, dan 

keselamatan atau keamanan.  Dampak-dampak tersebut memiliki keterkaitan 

antara satu dengan yang lainnya dan menjadikan permasalahan SGBV 

menjadi permasalahan yang kompleks.  Hal tersebut yang menjadikan negara-

negara di dunia melihat permasalahan SGBV sebagai suatu isu yang penting 

dan perlu diselesaikan secara bersama-sama. 

Peneliti menggunakan konsep SGBV karena dianggap relevan untuk 

melihat berbagai alasan, jenis, dan dampak SGBV yang terjadi di Malawi.  

 

 

2.1.3.  Kesetaraan Gender 

 

 

Gender memiliki beberapa asumsi pokok (Murniati 2004, 60), 

diantaranya yaitu:  

1. Gender berkaitan dengan kedudukan laki-laki dan perempuan di dalam  

 lingkup masyarakat. 

2. Secara sosiokultural, hubungan laki-laki dan perempuan mengambil  

 bentuk dalam dominasi laki-laki dan subordinasi perempuan. 

3. Pembagian kerja dan pembedaan yang bersifat sosial sering kali  

 dianggap sebagai kodrat melalui ideologi mitos dan agama. 

4. Gender berkaitan dengan stereotip feminin dan maskulin. 

Berkaitan dengan penjabaran di atas, pada hakikatnya biologis dan 

psikologis memiliki keterkaitan dan saling mempengaruhi dalam membentuk 

pribadi manusia dan dalam hubungannya dengan pribadi lain.  Setiap manusia 

akan melewati kedua tahapan tersebut, pertama pribadi manusia didapat 

secara alamiah yang bersifat mutlak lalu pribadi tersebut berkembang 

berdasarkan pengaruh lingkungannya.  Identitas yang dibawa oleh seorang 

individu sejak lahir akan melewati proses belajar yang nantinya akan 

berpengaruh dalam pembentukan konstruksi sosial. 
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Konsep gender yang hadir dari proses belajar manusia dijadikan sebagai 

landasan berpikir dan falsafah hidup sehingga menjadi ideologi gender 

(Murniati 2004, 62).  Ideologi gender kemudian menghadirkan kotak-kotak 

pemisah bagi pemahaman manusia yang ada pada diri perempuan dan laki-

laki, baik dari ciri-ciri yang dimiliki hingga peran di masyarakat.  Pemahaman 

manusia tersebut seolah-olah menjadi suatu hal yang pasti sehingga hadir 

stereotip yang melekat pada manusia yang akan turut mempengaruhi pola 

pikir manusia.  Persoalan yang hadir selanjutnya yaitu seringkali ideologi 

gender menaruh perempuan pada posisi yang berbeda atau tidak setara 

dengan posisi yang dimiliki oleh laki-laki dan hal tersebut dilihat sebagai 

bentuk ketidakadilan pada gender.  Selanjutnya, pandangan terhadap posisi 

laki-laki yang lebih tinggi dibanding perempuan turut diperkuat oleh budaya 

patriarki, agama, dan juga tradisi yang berkembang di masyarakat.  

Menurut United Nations Population Fund (UNFPA), kesetaraan gender 

merupakan sistuasi dimana laki-laki dan perempuan di tempatkan dalam 

posisi yang sejajar atas hak milik, peluang, dan penghargaan secara sosial 

dengan tidak bergantung dan dibatasi oleh jenis kelamin (UNFPA 2005).  

Kesetaraan gender bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama 

antara laki-laki dan perempuan, baik dari segi hak maupun kewajiban di 

semua bidang kehidupan.  Kesetaraan antara antara laki-laki dan perempuan 

terbentuk ketika laki-laki dan perempuan mampu berbagi secara merata 

dalam distribusi kekuasaan dan pengaruh, memiliki peluang yang sama untuk 

mengelola finansial secara mandiri melalui pekerjaan atau dengan membuat 

suatu bisnis tertentu, menadapatkan kemudahan yang setara dalam 

menempuh pendidikan dan juga dalam mengembangkan ambisi, minat, dan 

juga bakat, berbagi tanggung jawab dalam permasalahan rumah dan anak 

dengan tanpa adanya intimidasi maupun paksaan, serta tidak mendapat 

tindakan SGBV di rumah maupun tempat kerja (UNFPA 2005). 

Peneliti menggunakan konsep kesetaraan gender untuk melihat 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam empat sub-indeks yang 

dijadikan sebagai patokan bagi sebuah negara dalam melihat kesetaraan 

gender.  
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2.2. Kerangka Pemikiran 

 

 

Kerangkan pemikiran di bawah ini dibuat oleh peneliti untuk 

menjelaskan mengenai permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

“Kampanye HeForShe dalam mendukung kesetaraan gender di Malawi 2015-

2019”.  Kerangka penelitian ini dibuat oleh peneliti dengan mengaitkan latar 

belakang terjadinya masalah dan dihubungkan dengan konsep-konsep yang 

relevan untuk digunakan dalam menganalisis permaslahan yang menjadi 

topik dalam penelitian.  Berikut merupakan kerangka pemikiran penelitian 

yang digunakan oleh peneliti: 

 

 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran. 

 

 

Tingginya jumlah kasus 
Sexual and Gender Based 

Violence

Ekonomi Pendidikan Kesehatan Politik

Ketidaksetaraan dan Kesenjangan Gender

Kampanye HeForShe

(Ideological or Caused Oriented)

-Saluran Kampanye

-Isi

-Tujuan

Kesetaraan Gender

(Ekonomi, Kesehatan, Pendidikan, 
Politik)
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Republik Malawi menjadi salah satu negara yang memiliki 

permasalahan SGBV dengan jumlah kasus yang cukup tinggi. Hal tersebut 

menyebabkan tingginya tingkat ketidaksetaraan dan kesenjangan gender pada 

setiap sub-indeks yang tertera pada GGGI dan GII.  Guna merespon hal 

tersebut, Presiden Arthur Peter Mutharika membuat seperangkat hukum dan 

perencanaan serta strategi untuk meminimalisir permasalahan SGBV yang 

terjadi di Malawi.  Akan tetapi, respon yang dilakukan tersebut belum cukup 

mampu menangani permasalahan yang terjadi.  Hal tersebut membuat 

Presiden Arthur memilih untuk bergabung dan berkomitmen pada kampanye 

HeForShe yang berada di bawah naungan organisasi internasional UN 

Women.  

Peneliti menggunakan tiga konsep yang relevan pada penelitian yang 

dilakukan, yaitu konsep kampanye, konsep SGBV, dan konsep kesetaraan 

gender.  Konsep kampanye digunakan oleh peneliti untuk melihat posisi 

kampanye HeForShe yang dicetuskan oleh organisasi UN Women yang 

berkontribusi dalam manangani masalah SGBV di Malawi.  Konsep 

kampanye juga membantu peneliti untuk membedah penerapan kampanye 

HeForShe dari saluran kampanye, isi, dan tujuannya.  Konsep SGBV 

digunakan peneliti karena relevan untuk melihat berbagai alasan, jenis, dan 

dampak SGBV yang terjadi di Malawi.  Selanjutnya yaitu kesetaraan gender 

digunakan oleh peneliti untuk melihat posisi laki-laki dan perempuan untuk 

membantu dalam menciptakan kesetaraan gender di Malawi.  Hal tersebut 

didasari oleh keyakinan penggagas kampanye HeForShe yang melihat bahwa 

dalam menangani masalah SGBV membutuhkan kesadaran dan juga peran 

laki-laki dan perempuan karena isu tersebut merupakan permasalahan 

bersama.  Peneliti menjadikan GGGI dan GII sebagai acuan dalam menilai 

tingkat kesetaraan gender di Malawi. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tipe Penelitian 

 

 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif berupa studi kasus dalam 

penelitian ini. Menurut John W. Cresswell, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang mengeksplorasi dan memahami makna yang berkaitan dengan masalah sosial 

yang biasanya melibatkan individu atau kelompok (John W Creswell 2014, 3).  

Peneliti juga menggunakan logika berpikir induktif dengan mengumpulkan 

berbagai data pendukung yang dijabarkan secara rinci dan menyeluruh. 

Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

eksplanatori.  Menurut Neuman, penelitian eksplanatori tujuan utamanya untuk 

menjelaskan alasan suatu peristiwa bisa terjadi dan untuk membangun, 

menguraikan, memperluas, atau menguji teori (Matthew B. Miles 2014, 40).  Pada 

penelitian ini, peneliti menjabarkan sebab akibat permasalahan kesetaraan gender 

di Malawi dan mengaitkannya dengan tiga konsep.  

 

 

3.2. Fokus Penelitian 

 

 

Penelitian ini berfokus pada melihat gerakan kampanye HeForShe sebagai 

ideological or cause-oriented campaigns serta melihat saluran kampanye, isi, dan 

tujuan yang digunakan pada kampanye HeForShe di Malawi.  Selanjutnya, peneliti 

memilih lebih fokus pada keterkaitan kampanye dengan dua sub-indeks dari empat 

sub-indeks yang ada pada GII dan GGGI, yaitu kesehatan dan pendidikan. Batasan 

waktu pada penelitian ini yaitu dari tahun 2015 hingga 2019.  Tahun 2015 dipilih 

karena pada saat itu Republik Malawi mulai bergabung dan berkomitmen pada 
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kampanye HeForShe.  Tidak hanya itu, tepat di tahun yang sama, Arthur Peter 

Mutharika selaku Presiden Republik Malawi terpilih sebagai satu dari sepuluh head 

of state champion pada kampanye HeForShe.  Presiden Arthur dipilih sebagai head 

of state champion karena dianggap sebagai inovator dalam menyuarakan kesetaraan 

gender. 

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder sebagai sumber 

data.  Menurut Nicholas Walliman, ada tiga jenis data yang termasuk pada data 

sekunder, yaitu sumber dalam bentuk dokumen yang berupa bahan tertulis seperti 

catatan organisasi, komunikasi, dan publikasi; non-tertulis berupa program televisi, 

radio, rekaman, video, film, wawancara, karya seni, artefak, dan lain sebagainya; 

serta data survei dalam bentuk informasi statistik seperti sensus penduduk yang 

dilakukan oleh pemerintah (Matthew B. Miles 2014).  Peneliti mengambil data 

berupa artikel dan report yang ada pada situs web resmi kampanye HeForShe, UN 

Women, UNSAID, World Bank, UNHCR, UNICEF, WEF, serta seluruh 

pembaharuan status maupun foto di media sosial yang berkaitan dengan HeForShe, 

jurnal ilmiah, buku, dan dokumen serta situs web lainnya yang dapat dipercaya dan 

memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Guna mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

dokumen.  Teknik dokumen merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian kajian budaya.  Adapun contoh dokumen yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian yaitu dokumen 

pribadi, otobiografi, dokumen dan catatan negara, dokumen statistik resmi 

komersial atau organisasi, produk media massa, peta, gambar, artikel jurnal dan 

makalah konferensi, laporan penelitian, halaman web, dan lain sebagainya 

(Matthew B. Miles 2014).  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

dokumen seperti dokumen dan catatan negara Malawi, report yang dikeluarkan 
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oleh UN Women dan kampanye HeForShe, unggahan pada media sosial UN 

Women dan HeForShe, jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lainnya yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini. 

 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

 

 

Setelah tahap pengumpulan data, peneliti mengolah data yang telah 

terkumpul berdasarkan tahap analisis data menurut Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga tahap, yaitu: (Matthew B. Miles 2014, 116) 

1. Kondensasi Data 

Peneliti melakukan pemilihan data dari dokumen, jurnal, buku, dan laporan 

resmi yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu berfokus hanya pada 

kampanye HeForShe dalam mendukung kesetaraan gender di Malawi pada 

tahun 2015-2019. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan argumen dan informasi yang 

telah dipilah dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.  Peneliti juga 

memaparkan beberapa konsep yang relevan yang digunakan untuk 

mengolah data pada penelitian ini. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 

dipilah dan diolah sebelumnya.  Selanjutnya, kesimpulan tersebut 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menjadi acuan untuk 

melihat kesesuaian penelitian yang dilakukan dengan tujuan penelitian.  

Adapun kesimpulan yang dipaparkan berupa saluran kampanye, isi, dan 

tujuan yang digunakan kampanye HeForShe dalam mendukung kesetaraan 

gender di Malawi dengan sub-indeks GII dan GGGI sebagai acuannya. 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

Berdasarkan penjelasan yang sudah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya, maka simpulan penelitian ini yaitu kegiatan kampanye 

HeForShe di Malawi telah menggunakan seluruh saluran kampanye, baik 

saluran kampanye lini atas, lini tengah, dan juga lini bawah.  Hal tersebut 

dilakukan untuk mengoptimalkan penyelenggaraan kampanye sehingga 

mudah untuk menyebarkan pesan ke khalayak luas.  Bentuk pemanfaatan 

saluran kampanye lini atas atau saluran bermedia berupa penggunaan radio, 

saluran lini tengah berupa penggunaan website dan beberapa media sosial 

serta saluran lini bawah atau non media berupa diksusi publik, event, dan 

seminar.  

Kegiatan-kegiatan kampanye HeForShe di Malawi dapat dilihat 

melalui unggahan pada media sosial Twitter, Instagram, Facebook, dan 

Youtube.  Dari kegiatan-kegiatan yang diunggah, HeForShe di Malawi cukup 

aktif dalam mengajak laki-laki dan anak laki-laki, di lingkungan sekolah dan 

luar sekolah untuk turut berkontribusi dalam mendukung kesetaraan gender.  

Hal tersebut dapat dilihat terutama pada kampanye yang biasanya berupa 

diskusi publik dengan konsep the barbershop toolbox yang memang 

ditujukan hanya untuk laki-laki dan anak laki-laki.  Kampanye HeForShe di 

Malawi pada beberapa unggahan di media sosial, terutama pada Youtube 

sangat memperlihatkan bahwa fokus utama kegiatan kampanye HeForShe di 

Malawi yaitu untuk mengurangi tindak pernikahan dini.  
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Kampanye HeForShe merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh 

Presiden Arthur untuk membantu Malawi dalam mengurangi ragam 

permasalahan gender.  Pada pelaksanaannya, dengan dukungan dari UN 

Women dan mitra lainnya, para pemimpin adat dan pemimpin lainnya di 

tingkat lokal yang merupakan laki-laki turut meningkatkan keterlibatan laki-

laki untuk mengajak para laki-laki menjadi agen perubahan melalui gerakan 

kampanye HeForShe, terutama pada mengurangi kasus pernikahan anak yang 

memegang peranan penting pada berbagai indikator kesetaraan gender 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut, kampanye HeForshe termasuk dalam 

kegiatan ideological or cause-orianted campaigns karena berorientasi pada 

tujuan yang bersifat khusus dan memiliki tujuan untuk melakukan perubahan 

sosial. 

Setelah lima tahun bergabung dan berkomitmen pada kampanye 

HeForShe, Malawi belum berhasil mendapatkan perubahan secara maksimal 

bila melihat nilai capaian pada Global Gender Gap Index dan Gender 

inequality Index.  Nilai capaian yang mendapatkan perubahan cukup baik 

yaitu pada dimensi kesehatan.  Hal tersebut dapat dilihat pada peringkat yang 

didapatkan oleh Malawi yaitu peringkat pertama pada GGGI pada tahun 

2016-2020.  Perubahan capaian nilai pada GGGI dan GII tersebut dihasilkan 

dari banyak faktor pendukung lainnya bukan hanya hasil dari ketergabungan 

Malawi dengan kampanye HeForShe.  

Kampanye HeForShe bila dilihat dari segi saluran kampanye yang 

digunakan belum maksimal dalam penggunaannya. Hal tersebut dapat dilihat 

dari ketiga jenis saluran kampanye yang belum digunakan dengan baik. Pada 

saluran lini atas, kegiatan kampanye HeForShe di Malawi hanya 

menggunakan saluran radio dan tidak memanfaatkan penggunaan banyak 

saluran bermedia lainnya. Pada saluran lini tengah, media sosial Twitter, 

Instagram, dan Youtube belum memiliki akun resmi HeForShe Malawi yang 

khusus mengunggah berbagai kegiatan kampanye HeForShe di Malawi. Pada 

saluran lini bawah, kampanye HeForShe sudah cukup aktif mengajak 

masyarakat Malawi untuk terlibat dalam kegiatan kampanye secara langsung. 
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Melihat isi dan tujuan kampanye HeForShe di Malawi secara garis 

besar yaitu kampanye HeForShe di Malawi membantu pemerintah Malawi 

untuk mengubah stereotip masyarakat Malawi dengan menekankan 

kesetaraan gender merupakan permasalahan bersama. Dari banyaknya 

unggahan dan kegiatan yang dilakukan, fokus kegiatan kampanye HeForShe 

di Malawi yaitu mengurangi tindak pernikahan dini yang dilakukan dengan 

melibatkan banyak aktor. Berkurangnya jumlah kasus pernikahan dini di 

Malawi menjadi salah satu faktor meningkatnya nilai capaian Malawi pada 

dimensi kesehatan pada GGGI dan GII. Salah satu alasan pendukung 

berkurangnya kasus pernikahan dini tersebut yaitu keterlibatan kampanye 

HeForShe dalam mendukung kesetaraan gender di Malawi. 

 

 

5.2. Saran 

 

 

1. Saran untuk pemerintah dan organisasi terkait yang bekerjasama dalam 

memplubikasi laporan kegiatan maupun perkembangan capaian 

kampanye HeForShe di Malawi, perlu melakukan pembaharuan data 

secara berkala.  Ada beberapa data yang tidak mendapatkan pembaharuan 

hingga data yang masih sulit ditemukan.  Pembaharuan data diharapkan 

untuk selalu dilakukan guna mempermudah dalam melihat perkembangan 

kesetaraan gender di Malawi. 

2. Saran untuk penyelenggara kampanye HeForShe di Malawi untuk 

membuat berbagai akun resmi di media sosial untuk mempermudah 

khalayak luas mengetahui berbagai kegaiatan kampanye HeForShe yang 

dilakukan di Malawi. 

3. Peneliti belum melihat efektifitas kampanye HeForShe di Malawi pada 

penelitian ini.  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan melihat efektifitas kampanye HeForShe dalam 

meningkatkan kesetaraan gender dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif.
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